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BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah representasi perempuan disabilitas dalam drama

Extraordinary Attorney Woo dapat dilihat dari ekspresi dan tindakan secara verbal

dan non verbal. Dalam drama Extraordinary Attorney Woo, Perempuan

disabilitas digambarkan berbeda dari stigma bahwa disabilitas tidak bisa berbuat

apa-apa. Nyatanya, karakter Woo Young Woo digambarkan sebagai perempuan

disabilitas yang jenius, berinisiatif tinggi, memiliki kemampuan analisis yang baik,

skill problem solving, kreatif dan lainnya. Penggambaran disabilitas di media

memengaruhi pandangan dan sikap terhadap penyandang disabilitas.

Namun, melalui Woo Young Woo sebagai tokoh utama perempuan

disabilitas drama Extraordinary Woo Young Woo dapat mematahkan stigmatisasi

sosial bahwa perempuan disabilitas dapat berdiri sendiri dan memiliki perasaan

terhadap orang lain. Perempuan disabilitas dianggap tidak bisa menyelesaikan

masalah. Nyatanya anggapan tersebut salah. Perempuan disabilitas dapat berdiri

sendiri untuk menyelesaikan problem yang ia alami. Manusia adalah makhluk

sosial dan memerlukan bantuan orang lain. Sama halnya untuk kaum disabilitas

yang tetap membutuhkan support dari orang-orang.

Perempuan disabilitas masih dianggap tidak lazim untuk memiliki

perasaan ataupun menjalin hubungan dengan seseorang. Disabilitas pun sama
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dengan yang lain dimana memiliki perasaan dan hubungan adalah hal yang wajar.

Hal yang membedakan hanyalah cara mereka menunjukkan perasaan itu.

Disabilitas memiliki cara pandang dan solusi untuk masalah mereka dengan cara

tersendiri. Sama halnya dengan diskriminasi yang masih terjadi hingga saat ini.

Diskriminasi terjadi pada semua orang dan dimana saja. Sampai saat ini masih

banyak diskriminasi terjadi yang merugikan orang lain. Terutama pada kaum

disabilitas, mereka di diskriminasi karena di anggap berbeda.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Bagi peneliti yang akan meneliti penelitian terkait perempuan disabilitas

khususnya disabilitas dalam media dapat menggunakan film ataupun series

disabiltas dari Negara selain korea selatan dengan metode Semiotika Roland

Barthes. Subjek penelitian ini adalah Perempuan disabilitas dari drama series

Extraordinary Attorney Woo dan metode Semiotika Charles S. Pierce. Dengan

menggunakan subjek dan metode yang berbeda agar dapat mengetahui bagaimana

gambaran disabilitas melalui sudut pandang baru.

V.2.2 Saran Praktis

Saran bagi para pelaku produksi film maupun drama agar lebih

mengetahui bagaimana gambaran disabilitas dan diharapkan tidak

menggambarkan sebagai mahkluk yang lemah namun mahkluk yang dapat berdiri

sendiri. Terutama penggambaran dalam media berpengaruh dan berdampak besar

bagaimana disabilitas dipandang oleh dunia.
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